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INTISARI 
 

STUDI KOMPARASI PENDEKATAN STEM (SCIENCE TECHNOLOGY 

ENGINEERING AND MATHEMATICS) DAN PENDEKATAN PAKEM 

(PARTISIPATIF, AKTIF, KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN) 

TERHADAP KEMAMPUAN SPASIAL PESERTA DIDIK PADA MATERI 

BENTUK MOLEKUL 

Oleh: 

Reni Shokhibah 

NIM 13670025 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan 
untuk menganalisis aspek keterlaksanaan proses pembelajaran pada materi bentuk 
molekul dengan menggunakan pendekatan STEM dan pendekatan PAKEM, dan 
menganalisis hasil belajar berupa kemampuan spasial peserta didik berdasarkan 

indikator hubungan gambar, orientasi gambar, visualisasi gambar, dan representasi 
spasial pada materi bentuk molekul dengan menggunakan pendekatan STEM dan 
pendekatan PAKEM. Analisis aspek keterlaksanaan proses pembelajaran pada 
materi bentuk molekul dengan menggunakan pendekatan STEM dan pendekatan 

PAKEM dilakukan dengan metode self assessment dan observasi. Instrumen yang 
digunakan berupa angket tanggapan peserta didik dan lembar observasi 
keterlaksanaan. Metode ini digunakan untuk menganalisis indikator-indikator 
ketercapaian proses pembelajaran dengan pendekatan STEM dan pendekatan 

PAKEM. Sedangkan untuk analisis hasil belajar berupa kemampuan spasial peserta 
didik pada materi bentuk molekul dilakukan dengan metode tes. Instrumen yang 
digunakan berupa soal tes kemampuan spasial. Analisis menggunakan uji statistika 
parametrik uji t untuk menguji hipotesis penelitian. Berdasarkan hasil analisis 

keterlaksanaan bahwa aspek-aspek dalam pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan STEM telah terimplementasi 79,21% dan pendekatan PAKEM 81,58%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar berupa 
kemampuan spasial peserta didik yang signifikan pada materi bentuk molekul 

dengan menggunakan pendekatan STEM dan pendekatan PAKEM dibuktikan 
dengan nilai sig (2-tailed) 0,682. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan 
STEM dan pendekatan PAKEM memiliki kemiripan yang cukup besar.  
 

Kata Kunci: Pendekatan STEM, Pendekatan PAKEM, Kemampuan Spasial, 
Bentuk Molekul. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  
 

Pendidikan dalam ranah Sains Teknologi Teknik dan Matematika 

atau STEM (Science Technology Engineering and Mathematics) 

mempunyai beberapa implikasi pada ketahanan nasional dan ekonomi 

sehingga perlu reformasi dalam pendidikan sains teknologi teknik dan 

matematika. Dalam menghadapi perkembangan ekonomi global yang 

sangat cepat, dunia pendidikan perlu mempersiapkan sumber daya manusia 

yang mampu untuk bersaing. Pendidikan di Indonesia harus dapat 

mempersiapkan sumber-sumber yang mendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang merujuk peningkatan kompetensi dalam bidang sains 

teknologi teknik dan matematika (STEM) (Kuezi, 2008 dalam Denson at al, 

2015: 1). 

Berdasarkan hasil penelitian internasional yang dilakukan oleh PISA 

(Programme for International Student Assessment) yang diinisiasi oleh 

OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) pada 

tahun 2015, Indonesia masih ditempatkan pada posisi rendah. PISA 

mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia, dimana 

peserta didik berusia 15 tahun dari sekolah-sekolah yang dipilih secara acak 

di seluruh dunia, menempuh tes dalam mata pelajaran utama seperti 

membaca, matematika dan sains, dengan satu fokus mata pelajaran yang 

diujikan setiap tahun penyelenggaraan PISA. Berdasar nilai rata-rata, terjadi 
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peningkatan nilai PISA Indonesia di tiga kompetensi yang diujikan. 

Peningkatan terbesar terlihat pada kompetensi sains, dari 382 poin pada 

tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 2015. Dalam kompetensi matematika 

meningkat dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. 

Kompetensi membaca belum mengalami peningkatan yang signifikan, dari 

396 di tahun 2012 menjadi 397 poin di tahun 2015. Peningkatan capaian ini 

masih di bawah rata-rata negara-negara OECD, sehingga mutu pendidikan 

di Indonesia sangat perlu ditingkatkan terutama dalam bidang STEM. 

Peringkat PISA Indonesia tahun 2018 turun apabila dibandingkan hasil 

PISA tahun 2015 yaitu kompetensi sains 396, kompetensi matematika 379, 

dan kompetensi membaca 371 (www.acdp-indonesia.org). 

Pendekatan STEM merupakan sebuah pendekatan multidisipliner 

study dimana terdapat konsep integrasi antara konsep sains dengan 

teknologi teknik dan matematika. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan STEM akan dapat mendukung peserta didik 

dalam memperoleh kemampuan dalam mengidentifikasi, menerapkan dan 

mengintegrasikan konsep sains, teknologi, teknik dan matematika untuk 

memahami permasalahan kompleks dan memiliki solusi dalam 

memecahkan masalah tersebut (Meng et al, 2014).  

Permasalahan pendidikan di Indonesia saat ini sangat pelik. Terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia. Salah 

satu permasalahan adalah kurikulum. Kurikulum 2013 sebagai sebuah 

solusi yang ditawarkan oleh pemerintah dalam mempersiapkan peserta didik 
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yang mampu bersaing dalam dunia global dicederai dengan adanya 

kepentingan politik. Konsep bagus di kurikulum 2013 belum dapat diterima 

oleh banyak pihak, sampai saat ini telah dilakukan revisi beberapa kali 

hingga akhirnya diperoleh kurikulum 2013 revisi 2019. Kesiapan pendidik, 

sarana dan prasarana merupakan alasan yang dipaparkan dalam 

implementasi kurikulum 2013.  

Pendekatan STEM telah dilaksanakan di berbagai negara, salah 

satunya adalah negara Jepang yang mengembangkan hibrid school khusus 

yang mengimplementasikan pendekatan STEM. Ruh dari kurikulum 2013 

terdapat dalam pendekatan STEM. Jika implementasi kurikulum 2013 

dengan menggunakan pendekatan STEM dapat mempermudah guru dalam 

proses pembelajaran di kelas, implementasi pendekatan STEM akan dapat 

meningkatkan minat peserta didik untuk melaksanakan inkuiri seperti yang 

diminta dalam kurikulum 2013. Selain pendekatan STEM, pendekatan 

PAKEM juga turut mendukung implementasi kurikulum 2013.  

PAKEM berasal dari konsep bahwa pembelajaran harus berpusat 

pada anak (student centered learning) dan pembelajaran harus bersifat 

menyenangkan (learning is fun), agar mereka termotivasi untuk terus belajar 

sendiri tanpa diperintah agar mereka tidak merasa terbebani atau takut. 

Untuk itu, maka aspek fun is learning menjadi salah satu aspek penting 

dalam pendekatan PAKEM, disamping upaya untuk terus memotivasi anak 

agar anak mengadakan eksplorasi, kreasi, dan bereksperimen dalam 

pembelajaran. Perubahan paradigma juga harus terjadi bahwa pada kondisi 
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sekarang ini, peran pendidik harus menjadi seorang fasilitator yang dapat 

membantu peserta didiknya dalam belajar, bukan sekedar menyampaikan 

materi saja tanpa mengetahui apakah materi yang disampaikan itu sudah 

bisa dipahami oleh peserta didik atau belum (Rusman, 2016: 322). 

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia MAN 2 Yogyakarta, 

SMA N 1 Bawang, dan SMA N 1 Kasihan Bantul, menjelaskan bahwa 

materi kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik kelas X adalah konsep 

atom dan molekul serta bentuk molekul karena tergolong abstrak. Peserta 

didik kurang mampu memvisualisasi struktur penyusun suatu materi. 

Peserta didik cenderung kebingungan saat pendidik menjelaskan kemudian 

memberi instruksi untuk membayangkan seperti apa bentuk-bentuk molekul 

tanpa adanya suatu model mental atau alat peraga yang digunakan. Ketika 

pembelajaran kimia, pendidik lebih sering menggunakan metode 

konvensional seperti ceramah dan jarang menggunakan model 

pembelajaran lain. Peserta didik di kelas sudah cukup antusias dalam 

pembelajaran seperti bertanya dan menanggapi, namun tidak sedikit juga 

yang kurang memahami materi yang disampaikan. Pemanfaatan media yang 

baik dalam penerapan pada materi tersebut belum ada. Media pembelajaran 

yang disediakan oleh sekolah seperti molymod juga masih jarang 

digunakan. Untuk pelajaran kimia sendiri belum pernah memanfaatkan 

teknologi komputer. SMA N 1 Bawang dan SMA N 1 Kasihan sesekali 

menggunakan model PBL (Problem Based Learning) dengan memberikan 

lembaran diskusi, kemudian peserta didik diminta untuk mengerjakan dan 
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boleh menggunakan berbagai macam sumber sebagai referensinya. Namun, 

masih kurang efektif jika dibentuk kelompok dalam jumlah  banyak, karena 

tidak semua anggota mampu bekerjasama dengan baik terutama dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan1. Walaupun demikian, keefektifan 

pembelajaran harus tetap diperhatikan agar peserta didik tetap dapat 

menguasai tujuan pembelajaran yang ada. Semua kegiatan dalam sistem 

pembelajaran tersebut diharapkan berlangsung dalam keadaan yang 

menyenangkan, artinya peserta didik tidak merasa tertekan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran kimia yang dianggap sulit. Sehingga, 

diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

pendidikan serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan.  

Pendekatan STEM dan pendekatan PAKEM merupakan salah satu 

solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

mempresentasikan bentuk  molekul. Untuk merepresentasikan bentuk 

molekul, dibutuhkan kemampuan spasial. Konsep tentang berpikir spasial 

cukup menarik untuk dibahas mengingat banyak penelitian sebelumnya 

yang menemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan memahami 

objek atau gambar. Berpikir spasial merupakan kumpulan dari 

                                                             
1 Hasil  wawancara dengan Bu Sri Rahayu selaku guru kimia kelas X MAN 2 Yogyakarta pada tanggal 
8 April  2017 
Hasil  wawancara guru kimia SMA N 1 Bawang pada tanggal 1 Januari 2018  
Hasil  wawancara empat peserta didik SMA N 1 Bawang pada hari Rabu, 24 Januari 2 018 
Hasil  wawancara dengan Bu Farida selaku guru kimia kelas X SMA N 1 Kasihan Bantul pada tanggal 
1 Maret2017. 
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keterampilan-keterampilan kognitif yang terdiri dari gabungan tiga unsur 

yaitu konsep keruangan, alat representasi, dan proses penalaran (National 

Academy of Science, 2006:12). Kemampuan spasial merupakan satu konsep 

dalam berpikir spasial. Linn dan Petersen (National Academy of Science, 

2006:44) mengelompokkan kemampuan spasial ke dalam tiga kategori 

yaitu: (1) persepsi spasial, (2) rotasi mental, dan (3) visualisasi spasial. 

Giaquinto (2007:15) mengemukakan bahwa persepsi dari suatu objek atau 

gambar dapat dipengaruhi secara ekstrim oleh orientasi objek tersebut.  

Jika dipandang dari konteks kehidupan sehari-hari kemampuan 

spasial perlu ditingkatkan, ini mengacu dari pendapat Barke dan Engida 

(2001:237) yang mengemukakan bahwa kemampuan spasial merupakan 

faktor kecerdasan utama yang tidak hanya penting untuk matematika dan 

science, tetapi juga perlu untuk keberhasilan dalam banyak profesi. Dalam 

materi kimia khususnya bentuk molekul, peserta didik penting memiliki 

kemampuan spasial untuk memahami bentuk molekul serta pengaruhnya 

terhadap sifat molekul, guna memprediksi karakteristik dari sifat suatu 

senyawa. Demikian pentingnya kemampuan spasial ini, para pendidik 

dituntut untuk memberikan perhatian yang lebih dari cukup agar 

kemampuan spasial diajarkan dengan sungguh-sungguh. Pendidik dapat 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang cocok dan secara teoretis 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini akan 

mendesain pendekatan pembelajaran berbasis STEM dan  PAKEM dalam 
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peningkatan kemampuan spasial untuk materi bentuk molekul yang 

dilaksanakan di SMA N 1 Bawang Banjarnegara. 

 

B. Identifikasi Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang terjadi, yaitu:  

1. Berdasarkan hasil penelitian internasional yang dilakukan oleh PISA 

pada tahun 2015 kemampuan peserta didik dalam bidang STEM masih 

rendah. Tahun 2018 lebih menurun dibanding tahun 2015.  

2. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih banyak bersifat 

konvesional dan kurang variatif, lebih banyak menggunakan ceramah 

dibanding student centered learning seperti yang duharapkan pada 

kurikulum 2013. . 

3. Model PBL (Problem Based Learning) pernah diterapkan beberapa kali 

di SMA N 1 Bawang, tetapi masih kurang maksimal karena tidak 

dibarengi dengan pemanfaatan media dan teknologi yang baik.  

4. Pemanfaatan media pembelajaran yang sudah disediakan baik berbasis 

teknologi maupun media seperti molymod di SMA N 1 Bawang masih 

kurang efektif, sesuai dengan teknik yang seharusnya.  

5. Peserta didik kurang mampu memvisualisasikan bentuk  molekul yang 

sifatnya abstrak, kesulitan untuk membayangkan seperti apa bentuk-

bentuk molekul tanpa adanya suatu model mental atau alat peraga yang 

digunakan.  
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C. Pembatasan  Masalah  
 

1. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan STEM dan pendekatan 

PAKEM. 

2. Pemanfaatan media dan teknologi yang digunakan yaitu model mental 

sejenis molymod dan Chemdraw. 

3. Materi seputar representasi level mikroskopis dan kemampuan spasial 

yaitu tentang visualisasi bentuk molekul. 

4. Prestasi belajar peserta didik dalam kemampuan spasial ditinjau dari 

aspek kognitif dan hasil tanggapan peserta didik. 

D. Rumusan Masalah  
 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana analisis aspek keterlaksanaan proses pembelajaran pada 

materi bentuk molekul dengan menggunakan pendekatan STEM dan 

pendekatan PAKEM? 

2. Bagaimana analisis hasil belajar berupa kemampuan spasial peserta 

didik pada materi bentuk molekul dengan menggunakan pendekatan 

STEM dan pendekatan PAKEM? 
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E. Tujuan Penelitian  
 

1. Menganalisis aspek keterlaksanaan proses pembelajaran pada materi 

bentuk molekul dengan menggunakan pendekatan STEM dan 

pendekatan PAKEM.  

2. Menganalisis hasil belajar berupa kemampuan spasial peserta didik 

berdasarkan indikator hubungan gambar, orientasi gambar, visualisasi 

gambar, dan representasi spasial pada materi bentuk molekul dengan 

menggunakan pendekatan STEM dan pendekatan PAKEM. 

F. Manfaat Penelitian  
 

1. Bagi Peserta Didik  

a. Mengenalkan kepada peserta didik serta melatih peserta didik dalam 

memahami materi bentuk molekul melalui pendekatan STEM dan 

pendekatan PAKEM menggunakan media molymod dan 

Chemdraw.  

b. Meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap materi pelajaran 

kimia dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif. 

c. Supaya lebih aktif, kreatif dan menyenangi pelajaran kimia.  

d. Menjalin komunikasi yang baik antar sesama peserta didik dan 

antara peserta didik dengan pendidik.  

2. Bagi Pendidik  

a. Sebagai alternatif cara pembelajaran kimia di dalam kelas. 
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b. Sebagai pembelajaran dalam menerapkan metode pembelajaran 

yang baru dan pemanfaatan yang lebih terhadap media 

pembelajaran.  

3. Bagi Sekolah  

a. Memberikan masukan kepada sekolah untuk dapat memanfaatkan 

media pembelajaran dengan maksimal dan meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik.  

b. Memberikan wacana bagi sekolah untuk melakukan perbaikan 

metode atau mencoba metode yang baru di dalam kelas.  

4. Mahasiswa dan Peneliti lain  

Dapat memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan 

atau mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia pendidikan 

khususnya pembelajaran kimia.
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar berupa kemampuan spasial peserta 

didik yang signifikan dengan menggunakan pendekatan STEM dan 

pendekatan PAKEM. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes kemampuan 

spasial dengan nilai signifikansi dari uji t > 0,05 yaitu sebesar 0,682.  

2. Penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan STEM dan pendekatan 

PAKEM sudah dilakukan dengan baik di dalam kelas sesuai dengan aspek-

aspek keterlaksanaan dari masing-masing pendekatan tersebut.  

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya, 

antara lain sebagai berikut.  

1. Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan waktu, sehingga materi 

yang disampaikan hanya seputar visualisasi bentuk molekul. 

2. Pada kelas eksperimen STEM, aplikasi Chemdraw belum semua peserta 

didik mencoba secara individu karena keterbatasan media yang digunakan.
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C. Implikasi  
 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa pendekatan STEM dan pendekatan 

PAKEM tidak berbeda secara signifikan terhadap hasil kemampuan spasial 

peserta didik pada materi bentuk molekul khususnya kelas X MIPA SMAN 1 

Bawang.  

 

D. Saran  
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

ingin disampaikan antara lain:  

1. Perlu melakukan kajian lebih lanjut dan melakukan observasi pendidikan 

STEM ke sekolah yang sudah menerapkan STEM ini.  

2. Variasikan variabel terikatnya dan sesuaikan dengan materi pokok yang 

dipilih. Usahakan dapat melakukan penilaian dengan menggunakan 

Computer Based Assessment.  
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